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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pembangunan nasional bermuara pada manusia sebagai insani yang harus dibangun kehidupannya dan

sekaligus merupakan sumberdaya pembangunan yang harus terus ditingkatkan kualitas dan kemampuannya

untuk mengangkat harkat dan martabatnya. Upaya ini digariskan dalam GBHN 1993 sebagai sasaran

Pembangunan Jangka Panjang Kedua (PJPII), yaitu terciptanya kualitas manusia dan masyarakat Indonesia

yang maju dan mandiri. Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan pembangunan perlu diketahui pengaruhnya

terhadap kesejahteraan penduduk dan kualitas kehidupannya, terutama pada penduduk di sekitar kegiatan

pembangunan yang merasakan langsung pengaruh kegiatan pembangunan tersebut.

<br><br>

Pembangunan industri (industrialisasi) bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, selanjutnya

melalui pendapatan akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Di sisi lain, pertumbuhan industri yang

tinggi akan mengakibatkan tekanan terhadap sumber daya alam dan lingkungan. Di samping itu perubahan

struktur ekonomi dari berat sebelah pengolahan bahan pertanian ke arah ekonomi yang seimbang (adanya

keseimbangan antara sektor pertanian dan industri) dan disertai dengan perluasan usaha ekonomi,

mengakibatkan semakin berubahnya lingkungan alam menjadi lingkungan buatan manusia.

<br><br>

Sejauh ini industrialisasi di Aceh Mara dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan pendapatan daerah,

meningkatkan pendapatan masyarakat dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Sebelum adanya

kegiatan industri, penduduk setempat sebagian besar bergerak di bidang pertanian saja. Setelah adanya

kegiatan industri tersebut maka penduduk beralih kepada sektor industri untuk meningkatkan sejahteraan

dan kualitas hidupnya. Dari uraian .tersebut, timbul suatu permasalahan, yakni bagaimanakah pengaruh

industrialisasi terhadap kualitas hidup masyarakat di sekitar industri tersebut.

<br><br>

Tujuan penelitian adalah 1) untuk mengetahui pengaruh industrialisasi terhadap kualitas hidup secara makro

dan mikro; 2) untuk mengetahui persepsi penduduk terhadap keberadaan industri di daerahnya.

<br><br>

Hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah 1) Diduga bahwa industrialisasi (melalui tingkat pendapatan)

mempunyai korelasi yang nyata terhadap kualitas hidup baik diukur secara makro maupun secara mikro; 2).

Diduga bahwa masyarakat mempunyai persepsi yang positif terhadap kehadiran industri di daerahnya,

bahwa industrialisasi akan dapat memperbaiki kualitas hidupnya.

<br><br>

Pengambilan data dilakukan dalam 2 tahap, pertama penentuan lokasi penelitian dan kedua penentuan

responden. Penentuan lokasi penelitian memakai pendekatan purposive sampling dan terpilih 3 desa sebagai
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sampel, yakni : desa Keude Krueng Geukuh, Tambon Baroh dan Tambon Tunong. Pengumpulan data

primer (pada responden) dilakukan terhadap sampel, dan dilakukan dengan teknik random sampling.

<br><br>

Dalam analisis data, untuk melihat adanya korelasi antara industrialisasi dengan kualitas hidup alas analisis

yang dipakai adalah metode x2 (chi-square) dan Psysical Quality of Life Index (PQLI). Untuk mengetahui

persepsi masyarakat terhadap keberadaan industri dipergunakan metode descriptif analysis.

<br><br>

Kesimpulan penelitian : 1) Industrialisasi di Kecayaatan Dewantara Kabupaten Aceh Mara telah

berwawasan lingkungan dan mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terbukti bahwa hasil

perhitungan X2 terdapat pengaruh yang nyata antara industri terhadap pendapatan; pendapatan terhadap,

kondisi tempat tinggal, pengeluaran untuk makan, crowding index, kesehatan balita, air bersih, kemiskinan

dan pendidikan. Pengukuran secara makro juga menunjukkan bahwa kualitas hidup masyarakat Dewantara

baik, dengan nilai PQLI sebesar 80,561.; 2) Persepsi masyarakat terhadap kehadiran industri (industrialisasi)

cukup baik. Persepsi masyarakat terhadap kehadiran industri sebagai berikut : a) Sebagian besar masyarakat

menyatakan sangat senang dan senang atas adanya industrialisasi, masing-masing mempunyai nilai 43,2%

dan 53,7k; b) Sebagian besar masyarakat (67,45) menyatakan bahwa	sejak adanya industri, mendapatkan

pekerjaan mudah; c) Sebagian besar masyarakat (80,05) menyatakan bahwa sejak adanya industri desa

mereka menjadi semakin baik; d) Sebagian besar masyarakat (64,2°x) menyatakan bahwa di antara mereka

(khususnya dengan tetangga) mempunyai hubungan yang akrab; e) Sebagian besar masyarakat (65,3%)

menyatakan bahwa industri yang ada di kecamatan Dewantara telah berkembang dengan baik.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

The national development emphasizes man as a human being which life has to be built and at the sometime

poses as the development resources that quality and ability have to be developed to raise their dignity all the

time. This effort is line in the quidelines of State." Policy (GBHN) 1993 as a second long term development

goals, is to obtain the quality of a man and The Indonesian Forward society as well as self supporting

community. Then in each development activity, it's important to know the impact on the citizen welfare and

its quality of life, especially toward the population in the development area which directly under going the

impact of the development activity.

<br><br>

The industrial development aims to raise the society welfare; due through the income will raise the society

quality of life. On the other side, high industrial growth will cause pressure on the natural resource and the

environment.

<br><br>

Besides that, the change in the economic structure from the sides of collecting agriculture material toward

the economic balance (the balance between the agriculture and. the industrial sector) and inherent with the

development of the economic activity, will cause the change of the natural resources into the man made

environment.

<br><br>

So far the industrial in north Aceh practically has successfully raised the domestic income of the district, the

society income, and the local economic growth. Before the industrial evolution the greater part of domestic

population lived only from the agricultural sector. Then, the society change their life into the industrial

sector to raise their welfare and quality of life.



<br><br>

Based from mentioned above, the problems are: with the industrialization, how is the quality of life of the

society in the industrial area.

<br><br>

The purposes of the research are: 1) to get to know the impact of the industrialization of the population

quality of life in a macro as well as a micro. 2) To find out the perception of the population towards the

existence of industry in their area.

<br><br>

Work hypothesis in this research are: 1) It is predicted that the industry (through the income rate) has a

significant influence on the quality of life, measured macroly as well as microly; 2) It is predicted that the

society has a positive perception toward the existence of industry in the district, the industry will promote

the quality of life.

<br><br>

The data collecting was done in two stages, first to fix the research location. To fix research location we use

purposive sampling method and there are 3 villages as samples, is: Keude Krueng Geukuh, Tambon Sarah

and Tambon Tunong village.

<br><br>

The data needed in this research included the primary and the secondary data's. The data collecting was done

through the random sampling method.

<br><br>

In the data's analysis, to know a correlation exist between industrialization with the quality of life, the

analysis's instrument is used the X2 (chi square) method and the Physical Quality of Life Index (PQLI)

method. To know the community perception towards the existence of the industry is used the description

analysis method.

<br><br>

The conclusion of the research are: 1) The industrialization in the Kecamatan Dewantara, the district of

north Aceh has already been environmental scope and able to raise the quality of life of the society, proved

there is a significant influence between industry toward income, income toward housing condition, expense

for food, crowding index, the health of infant, clean water, poverty and education. Macro measuring showed

that quality of life of the Dewantara society is good with the value PQLI 80.561; 2) The society perception

towards the industrial existence is quite well. The Society perception toward the industry e.g.: a) the greater

part of the society stated very pleased with the industry, each has the value of 43.2% and 53.71; b) The

greater part (67,41) stated that the industry gives facility to the work vacancies; c) The greater part of the

society (80.0%) stated that since the industry flourishes, the welfare of the village growth; d) the greater part

of the society (64,2%) stated that between then (especially the neighbor) has at close relation; e) The greater

part of the society (65.3% stated that the industry in the Dewantara village is well growth.</i>


